Lampiran 
1. Hasil Data Penunjang
[bookmark: _GoBack]Tabel Lampiran 1
Data Penunjang Faktor Pengalaman Masa Kecil Orang Tua
	Indikator
	Remaja
	Dewasa

	
	Menerapkan
	Tidak
	Menerapkan
	Tidak

	Pengalaman Masa kecil Oranng tua
	49
	4
	52
	2

	^Memudahkan
	28
	0
	36
	0

	^Lebih Paham
	21
	0
	16
	0

	^Susah
	0
	3
	0
	1

	^Biasa Saja
	0
	1
	0
	1


[bookmark: _Hlk519710503]Pada tabel lampiran 1 menunjukkan bahwa berdasarkan faktor pengalaman masa kecil orang tua, sebanyak 49 orang ibu usia remaja dan 52 orang ibu usia dewasa menerapkan pengalaman masa kecil. Sedangkan sebanyak 4 orang ibu usia remaja dan 2 orang ibu usia dewasa tidak menerapkan pengalaman masa kecil saat merawat dan mengasuh anak mereka. Ibu usia remaja dan dewasa yang menerapkan pengalaman masa kecil menuturkan bahwa mereka merasa lebih mudah dan lebih paham dalam merawat anak mereka. Sedangkan ibu usia remaja dan dewasa yang tidak menerapkan pengalaman masa kecil, sebanyak 4 orang menuturkan bahwa mereka merasa kesulitan dalam merawat anak dan 2 orang lainnya merasa biasa saja.

Tabel Lampiran 2
Data Penunjang Faktor Budaya Dan Komunitas Setempat
	Indikator
	Remaja
	Dewasa

	
	Mengikuti
	Tidak
	Mengikuti
	Tidak

	Budaya Dan Komunitas Setempat
	45
	8
	49
	5

	^Memudahkan
	34
	3
	36
	2

	^Menyusahkan
	5
	0
	7
	0

	^Biasa saja
	6
	5
	6
	3


Berdasarkan tabel lampiran 2 dapat dilihat bahwa pada faktor budaya dan komunitas, sebanyak 45 orang ibu usia remaja dan 49 orang ibu usia dewasa mengikuti budaya di Kecamatan Banjarharjo. Sedangkan sebanyak 8 orang ibu usia remaja dan 5 orang ibu usia dewasa tidak mengikuti budaya setempat saat merawat dan mengasuh anak mereka. Ibu usia remaja dan dewasa yang mengikuti budaya setempat menuturkan bahwa dengan mengikuti budaya setempat mempermudah mereka dalam merawat anak. Namun, sebanyak 5 orang ibu usia remaja dan 7 orang ibu usia dewsa justru merasa menjadi lebih susah dalam merawat anak karena mengikuti budaya setempat. Sedangkan ibu usia remaja dan dewasa yang tidak mengikuti budaya setempat, sebanyak 5 orang menuturkan bahwa mereka menjadi lebih mudah dalam merawat anak dan 8 orang lainnya merasa biasa saja.

Tabel Lampiran 3
Data Penunjang Faktor Pengalaman Dengan Anak-Anak
	Indikator
	Remaja
	Dewasa

	
	Memiliki
	Tidak
	Memiliki
	Tidak

	Pengalaman Orang Tua Dengan Anak-Anak
	50
	3
	52
	2

	^Adik
	36
	0
	28
	0

	^Keponakan/Sepupu
	6
	0
	4
	0

	^Kerja
	18
	0
	20
	0

	^Memudahkan
	50
	0
	52
	0

	^Susah
	0
	3
	0
	2



[bookmark: _Hlk519685407]Pada tabel lampiran 3 menunjukkan bahwa berdasarkan faktor pengalaman orang tua dengan anak-anak, sebanyak 50 orang ibu usia remaja dan 52 orang ibu usia dewasa memiliki pengalaman dengan anak-anak dan sebanyak 3 orang ibu usia remaja dan 2 orang ibu usia dewasa tidak memiliki pengalaman tersebut. Ibu usia remaja dandewasa yang memiliki pengalaman dengan anak-anak menuturkan bahwa sebelum menikah mereka biasanya ikut merawat adik, sepupu, keponakan, atau bekerja sebagai pengasuh anak. Ibu usia remaja dan dewasa yang memiliki pengalaman dengan anak-anak menuturkan bahwa dengan memiliki pengalaman tersebut, mereka menjadi lebih mudah ketika mengurus anak. Sedangkan ibu usia remaja dan dewasa yang tidak memiliki pengalaman dengan anak-anak menuturkan bahwa mereka mengalami kesusahan saat merawat anak.

Tabel Lampiran 4
Data Penunjang Faktor Kesiapan Kognitif Maupun Perilaku
	Indikator
	Remaja
	Dewasa

	
	Menyiapkan
	Tidak
	Menyiapkan
	Tidak

	Kesiapan Kognitif Dan Perilaku
	49
	4
	54
	0

	Mencari Informasi dari Media Online
	25
	0
	28
	0

	Mendapat Informasi dari Keluarga
	13
	0
	11
	0

	Mendapat Informasi dari Tetangga/Teman
	11
	0
	15
	0

	^Lebih Mudah
	42
	0
	47
	0

	^Susah
	0
	3
	0
	0

	^Biasa Saja
	7
	1
	7
	0



Pada tabel lamiran 4 menunjukkan bahwa berdasarkan faktor kesiapan kognitif dan perilaku orang tua, sebanyak 49 orang ibu usia remaja menyiapkan diri mereka sebelum memutuskan untuk menikah dan sebanyak 4 orang ibu usia remaja tidak menyiapkan diri mereka. Sedangkan ibu usia dewasa seluruhnya menyatakan bahwa mereka menyiapkan diri mereka sebelum memutuskan untuk menikah. Ibu usia remaja dan dewasa yang menyiapkan diri sebelum menikah menuturkan bahwa mereka mencari informasi memaluli media online, mendapat informasi dari keluarga, dan mendapatkan informasi dari tetangga/teman mereka. 
Ibu usia remaja dan dewasa yang menyiapkan diri sebelum menikah, menuturkan bahwa mereka merasa lebih mudah ketika merawat anak. Sedangkan ibu usia remaja yang tidak menyiapkan diri sebelum menikah, sebanyak 3 orang menuturkan bahwa mereka merasa kesulitan dalam merawat anak dan 1 orang lainnya merasa biasa saja.

Tabel Lampiran 5
Data Penunjang Faktor Dukungan Sociomarital
	Indikator
	Remaja
	Dewasa

	
	Mendapatkan
	Tidak
	Mendapatkan
	Tidak

	Sociomarital
	52
	1
	49
	5

	^Keluarga
	49
	0
	47
	0

	^Tetangga
	3
	0
	2
	0

	^Terbantu
	46
	0
	46
	0

	^Terbantu Tapi Ada Perasaan Sedih Karena Merepotkan
	6
	0
	3
	0

	^Susah
	0
	1
	0
	3

	^Biasa Saja
	0
	0
	0
	2



Tabel lampiran 5 menunjukkan bahwa berdasarkan faktor dukungan sociomarital, sebanyak 52 orang ibu usia remaja dan 49 orang ibu usia dewasa menyatakan bahwa mereka mendapatkan dukungan sociomarital. Sedangkan 1 orang ibu usia remaja dan 5 orang ibu usia dewasa tidak mendapatkan dukungan. Ibu biasanya mendapat dukungan dari keluarga dan tetangga untuk mengasuh anak. Ibu usia remaja dan dewasa yang mendapatkan dukungan sociomarital menuturkan bahwa mereka merasa terbantu serta lebih mudah ketika merawat anak. Beberapa ibu juga menuturkan bahwa meskipun mereka merasa terbantu, disisi lain terdapat perasaan sedih karena takut merepotkan orang yang mengasuh anak mereka. Ibu usia remaja dan dewasa yang tidak mendapatkan dukungan sociomarital menuturkan bahwa ia merasa kesusahan saat merawat anak, karena tidak ada yang membantunya. 

Tabel Lampiran 6
Data Penunjang Faktor Karakteristik Anak
	Indikator
	Remaja
	Dewasa

	
	Tidak
	Menjadi Masalah
	Tidak
	Menjadi Masalah

	Karakter Anak
	48
	5
	51
	3

	^Tidak Menghukum
	43
	2
	45
	2

	^Menghukum
	5
	3
	6
	1

	^Anak Mudah Bergaul
	53
	0
	54
	0

	^Anak Dapat Mengomunakisan Keinginannya
	53
	0
	54
	0



Pada tabel lampiran 6 dapat dilihat bahwa anak-anak dari ibu usia remaja maupun dewasa seluruhnya tidak memiliki kesulitan dalam berinteraksi dengan teman sebayanya dan mampu untuk mengomunikasikan keinginannya. Tabel lampiran 6 juga menunjukkan bahwa berdasarkan faktor karakteristik anak, sebanyak 48 orang ibu usia remaja dan 51 ibu usia dewasa menyatakan bahwa mereka tidak menganggap perilaku yang muncul dari anak menjadi suatu masalah. Hanya terdapat 5 orang ibu usia remaja dan 3 orang ibu usia dewasa yang menganggap bahwa perilaku anak yang muncul menjadi suatu masalah dalam merawat anak. Ibu usia remaja dan dewasa yang tidak menganggap perilaku anak menjadi suatu masalah menuturkan bahwa mereka tidak menghukum anak mereka jika anak tidak mendengarkan mereka. Sedangkan beberapa ibu usia remaja dan dewasa lainnya tetap menggunakan hukuman untuk membuat anak mendengarkan mereka. Sedangkan ibu usia remaja dan dewasa yang menganggap perilaku anak menjadi suatu masalah, bebrapa diantaranya tidak menghukum anak, sedangkan beberapa ibu lainnya menggunakan teknik hukuman.

2. Hasil Analisi Data Setiap Item

	Dimensi
	No Item
	Item
	Frekuensi

	
	
	
	Mampu
	Kurang Mampu

	
	
	
	R
	D
	R
	D

	Emotional Availability

	1
	Meskipun saya mengalami hari yang penuh tekanan, menurut saya anak saya tahu bahwa saya ada untuk memenuhi kebutuhan emosionalnya
	31
	39
	13
	5

	
	8
	Saya percaya bahwa saya telah memenuhi kebutuhan anak saya untuk merasa aman dan diterima
	36
	40
	8
	4

	
	15
	Saya selalu ada bila anak saya membutuhkan saya
	40
	40
	4
	4

	
	21R
	Saya tidak selalu bisa memberikan rasa nyaman bila anak saya merasa takut atau stres
	25
	30
	19
	14

	
	29
	Mudah bagi saya untuk memberikan kenyamanan fisik bagi anak saya
	37
	39
	7
	5

	
	36
	Saya akan menghentikan apapun yang sedang saya kerjakan untuk memeluk anak saya ketika ia sedang membutuhkan kasih sayan
	41
	44
	3
	0

	
	43R
	Saya seringkali terlalu sibuk dengan urusan pribadi saya sehingga kurang dapat mengikuti perubahan emosi anak saya
	24
	26
	20
	18

	Nurturance

	9
	Anak saya tahu bahwa saya mengerti ketika perasaannya tersakiti. 
	31
	31
	13
	13

	
	16
	Dari perilaku yang saya tampilkan, anak saya dapat mengetahui bahwa saya sangat mengaguminya. 
	35
	37
	9
	7

	
	22
	Anak saya merasa sangat dicintai oleh saya
	43
	43
	1
	1

	
	44
	Saya yakin bahwa saya telah memenuhi tugas sebagai orang tua dalam memberikan dukungan emosional untuk anak saya
	34
	39
	10
	5

	
	50
	Ketika anak saya memiliki masalah, ia tahu bahwa saya akan bersedia membantu
	37
	42
	7
	2

	Protection from harm and injury

	3R
	Sulit bagi saya untuk menye-diakan lingkungan yang aman dan bebas bahaya untuk anak saya
	14
	14
	30
	30

	
	10
	Saya merasa nyaman dengan kemampuan saya untuk bereaksi dengan baik terhadap keadaan darurat yang membahayakan keselamatan fisik anak saya
	36
	36
	8
	8

	
	24
	Ketika saya menitipkan anak saya pada orang lain, saya memastikan bahwa ia mampu melindungi anak saya dari bahaya 
	32
	35
	12
	9

	
	23
	Saya mengatur rumah saya untuk mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan pada anak saya
	42
	43
	2
	1

	
	31
	Saya merasa sangat baik dalam urusan menjaga anak saya
	30
	38
	14
	6

	
	38
	Saya selalu memastikan bahwa anak saya tidak terluka 
	40
	42
	4
	2

	
	45R
	Saya mengalami kesulitan untuk menentukan apa yang aman dan tidak aman untuk dilakukan oleh anak saya
	22
	28
	22
	16

	Dicipline and limit setting

	11R
	Saya mengalami kesulitan untuk membuat anak saya mendengarkan saya
	17
	15
	27
	29

	
	17R
	Dalam membuat batasan-batasan untuk anaknya, orang tua lain sepertinya lebih berhasil daripada saya
	28
	30
	16
	14

	
	25
	Mudah bagi saya untuk menetapkan aturan-aturan bagi anak saya
	21
	32
	23
	12

	
	32R
	Saya merasa putus asa ketika anak saya mencoba untuk menentang aturan yang telah saya buat
	19
	16
	25
	28

	
	46
	Saya memberikan kebebasan kepada anak saya untuk secara aktif mengeksplorasi lingkungannya
	31
	42
	13
	2

	Playing

	5
	Saya selalu bisa memikirkan apa yang dapat dimainkan bersama anak saya
	39
	38
	5
	6

	
	12
	Saya merupakan teman bermain yang menyenangkan bagi anak saya
	39
	41
	5
	3

	
	18R
	Sulit bagi saya untuk bercengkrama dan bermain dengan anak saya
	40
	37
	4
	7

	
	26
	Saya terlibat secara aktif ketika bermain dengan anak saya
	42
	44
	2
	0

	
	33
	Saya tidak mengalami kesulitan yang berarti dalam bermain dengan anak saya
	37
	40
	7
	4

	
	40R
	Saya benar-benar perlu belajar untuk bersenang-senang dengan anak saya
	14
	14
	30
	30

	Teaching

	13R
	Mendampingi anak saya untuk belajar berbicara dan memahami kata merupakan bagian dari parenting yang saya serahkan kepada orang lain
	35
	35
	9
	9

	
	19
	Tidak sulit bagi saya, duduk bersama untuk membacakan cerita atau melakukan kegiatan lain dengan anak saya secara rutin
	41
	36
	3
	8

	
	27R
	Saya tidak terlalu mampu mengajarkan anak saya mengenai dunia
	25
	20
	19
	24

	
	34R
	Saya mengalami kesulitan dalam menentukan instruksi yang jelas dan dapat dimengerti oleh anak saya
	11
	21
	33
	23

	
	41R
	Saya merasa kurang mampu dalam membantu anak saya mempelajari nama benda, warna dan lainnya
	26
	30
	18
	14

	
	48
	Anak saya lebih banyak belajar dari saya dibandingkan dari orang lain disekitarnya
	37
	30
	7
	14

	
	51
	Dalam berinteraksi sehari-hari, saya dapat menemukan kesempatan untuk mengajarkan anak saya mengenai dunia
	41
	41
	3
	3

	
	52R
	Saya merasa kurang mampu membantu anak saya mempelajari hal-hal yang ada di sekitarnya
	24
	24
	20
	20

	Instrumental care
	7
	Saya telah mampu menetapkan rutinitas harian untuk anak saya yang sama-sama terasa nyaman bagi kami
	36
	26
	8
	18

	
	14
	Saya dapat memberikan jumlah aktivitas rutin yang sesuai untuk anak saya 
	34
	34
	10
	10

	
	20
	Saya berhasil membuat jadwal makan yang cukup teratur untuk anak saya
	43
	36
	1
	8

	
	28R
	Saya merasa tidak dapat mengontrol kebiasaan tidur anak saya
	20
	23
	24
	21

	
	35R
	Saya tidak terlalu baik dalam membuat anak saya mengikuti jadwal rutin setiap hari
	19
	21
	25
	23

	
	49R
	[bookmark: _Hlk534242148]Saya merasa tidak dapat menetapkan rutinitas waktu tidur yang teratur bagi anak saya
	21
	23
	23
	21

	
	53
	Saya berhasil membentuk rutinitas pagi yang cukup teratur bagi anak saya 
	43
	39
	1
	5



